BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Leonardo Boff menekankan relasi Trinitaris sebagai relasi yang saling meresapi
satu dengan yang lain. Pemikiran ini dalam relevansinya dengan kehidupan serikat atau
tarekat SSpS, terletak pada dasar spiritual SSpS itu sendiri. Tritunggal Maha Kudus
merupakan jiwa dan penggerak kehidupan serta misi SSpS. Berdasarkan pemikiran
Boff dan relevansi nya dengan kehidupan SSpS, penulis merangkum beberapa
kesimpulan antara lain: Pertama, relasi Tritunggal adalah contoh relasi antar manusia.
Boff dalam pikirannya yang dilatar belakangi oleh teologi pembebasan, melihat relasi
Tritunggal sebagai jalan untuk menciptakan suatu tatanan dunia yang lebih adil dan
setara menuju pembebasan manusia dari penindasan. Hal ini juga berlaku dalam SSpS
yang menghayati relasi Tritunggal dalam relasi antar sesama anggota serikat juga
dengan sesama manusia yang dilayani dalam misi. Tujuannya untuk menciptakan relasi
setara penuh kasih antar sesama yang berujung pada tatanan dunia yang sejalan dengan

kehendak Allah Tritunggal.

Kedua, penerapan konsep atau pemikiran relasi Tritunggal tidak dapat
dilepaskan dari konteks manusia. Untuk menghayati suatu tata cara hidup bersama yang
dijiwai oleh Tritunggal Maha Kudus, maka situasi manusiawi dari setiap individu tidak
dapat diabaikan. Baik itu pemikiran Boff ataupun penghayatan dalam SSpS, setiap
manusia memiliki kelemahan tertentu yang tidak dapat diabaikan. Artinya, dalam

usaha-usaha menciptakan suatu cara hidup yang berjiwa Trinitaris, kelemahan



manusiawi pun harus dirangkul dan tidak dapat terpaku pada suatu ideal yang sempurna

melulu.

Ketiga, membangun komunitas berjiwa Trinitaris membutuhkan usaha nyata
semua orang. Konsep relasi Trinitaris Boff maupun dasar spiritualitas Trinitaris SSpS
membutuhkan bentuk nyata dalam pikiran maupun tindakan. Suatu spiritualitas tidak
dapat dihidupi dalam konsep belaka. Pemimpin komunitas dan anggota komunitas,
perlu bekerja sama dalam komunikasi, kritik, evaluasi juga tindakan nyata tertentu.
Khususnya bagi SSpS, tindakan nyata sesuai teladan Tritunggal Maha Kudus,

merupakan bekal untuk bertindak dalam konteks misi.

Leonardo Boff telah memberikan suatu sumbangsih pemikiran dalam kaitannya
dengan konsep Tritunggal. Konsep teologi Tritunggal dalam teologi Katolik diberi
warna baru dalam pemikiran Boff. Hal ini juga memberi suatu koreksi tertentu dalam
kehidupan SSpS, yakni suatu koreksi untuk tidak hanya melihat Tritunggal sebagai
dasar spiritualitas, melainkan lebih kepada suatu cara hidup, cara berpikir dan cara
bertindak dalam komunitas serikat maupun komunitas dunia. Dengan demikian,
pemikiran Boff maupun spiritualitas SSpS, mampu menjadi suatu tanda nyata
pembaharuan dalam dunia dewasa ini yang membutuhkan nilai-nilai kasih

persaudaraan.

5.2 Kritik Terhadap Pemikiran Leonardo Boff

Boff dalam refleksinya tentang Allah Persekutuan melahirkan salah satu
gagasan yaitu bahwa model persekutuan hidup Trinitas adalah persekutuan yang mesti
menjiwai setiap model kehidupan yang dibangun dalam masyarakat. Komunio

Trinitaris menjadi ilham sekaligus kritik bagi masyarakat manusia. Gagasan tentang



komunio Trinitaris ini bagi persekutuan manusia tampaknya sangat idealis sebab tidak
mungkin manusia dapat menyamai persekutuan ilahi meskipun dengan usaha dan kerja
keras. Manusia tetap memiliki kerapuhan dan dosa dalam membentuk komunio, dalam

mencintai, meskipun dalam hal ini kita tak bisa mentorerir kekurangan dan kedosaan.

Allah Persekutuan tetap dapat dijadikan kritik dan sekaligus ilham bagi
kehidupan persekutuan manusia tetapi persekutuan ilahi yang sempurna ini tidak dapat
dipaksakan untuk harus dihayati secara sempurna seperti persekutuan ilahi.
Persekutuan manusiawi tidak bisa disejajarkan dengan persekutuan Trinitaris.
Bahwasannya, Allah adalah Roh Maha sempurna yang menjadikan diri-Nya sempurna
dan mencintai manusia dengan seluruh ada-Nya karena hakekat Allah adalah cinta,
tetapi hal itu tidaklah bagi manusia. Sebab manusia tidak dapat mencintai manusia
sesempurna seperti Allah mencintai manusia dalam sebuah persekutuan. Manusiahanya

bisa menjadikannya sebagai model/ilham.

Di pihak lain, Boff menggagas ide Allah persekutuan dengan menggunakan
pemikiran Marxism untuk membedakan kelompok-kelompok sosial atau kelas-kelas
dalam masyarakat. la kemudian melihat kelompok kapitalis, kelompok penguasa dalam
bidang ekonomi sebagai sebuah penyimpangan. la juga mengeritik hirarki Gereja yang
berpihak kepada masyarakat kelas atas untuk mendapatkan keuntungan. Dengan
demikian Boff mau mengatakan bahwa opsi keberpihakan kepada orang miskin harus

mendapat tempat sedangkan kepada masyarakat kelas atas harus disingkirkan.

Hal ini tidak sejalan dengan semangat komunio yang digagasnya. Sebab
komunio Trinitaris mengandaikan sebuah komunio cinta yang selain membuka diri

dalam relasi cinta internal tetapi juga membuka diri terhadap dunia, terhadap semua



orang dan terhadap alam ciptaan. Kasih komunio Trinitaris ini mengalir tanpa
membedakan kelas-kelas atau status sosial dalam masyarakat. la merangkum siapa saja
baik yang kaya maupun yang miskin. Gereja dalam hal ini telah melakukannya, selain
berpihak kepada orang miskin, Gereja juga tidak serta merta menyingkirkan mereka
yang kaya. Hal ini dibuat dengan berorientasi pada kasih Trinitaris yang nampak dalam
pemberian diri Yesus, Sang Putra yang datang untuk mencari dan menyelamatkan

Semua orang.

Kritik Boff terhadap Hoerarki Gereja dalam bukunya “Charism and Power”
sebenarnya mengeritik juga peran para pemimpin dalam hal ini pimpinan Gereja. Boff
kurang mempertimbangkan bahwa pemimpin punya peran penting dalam
memperjuangkan komunio seperti yang diharapkanya. Semestinya perjuangan Boff
untuk sebuah komunio khususnya keberpihakan terhadap orang kecil dibuat dalam

sebuah dialog dan kerja sama penuh persaudaraan.

5.3 Usul Saran

Penulis telah berusaha untuk menggali gagasan dari Leonardo Boff dan menarik
benang merahnya dalam kehidupan berkomunitas dalam Tarekat SSpS. Namun penulis
menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis
sangat mengharapkan para pembaca secara khusus untuk peneliti berikutnya untuk
melengkapi gagasan-gagasan penulis ini menjadi lebih baik dan berguna bagi banyak

orang.
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